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MOTTO 

 

"Jadilah baik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik." Q.S Al Baqarah ayat (195).  

“Berusaha saja belum tentu berhasil apalagi yang tidak berusaha 

sama sekali” 

( Ebi Sandra ) 
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ABSTRAK 

Tinjauan Siyasah Maliyah Terhadap Pengelolaan Air Oleh Pihak 

Swasta Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 

Tentang Sumber Daya Air 

Oleh: Ebi Sandra, NIM: 1711150004. 

Pembimbing I: Prof. Dr. Suwarjin, M.A. dan Pembimbing II: 

Fauzan, S.Ag., M.H. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana tata kelola 

sumber daya air oleh pihak swasta menurut Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air dan bagaimana 

tata kelola sumber daya air perspektif Siyasah Maliyah. Air 

dianggap menjadi suatu kebutuhan yang sangat vital bagi 

kehidupan manusia. Air menjadi kebutuhan pokok dan harus ada 

dalam suatu kehidupan di bumi ini. Permasalahan tentang air telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2019 tentang Sumber 

Daya Air. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum 

normative dan jenis penelitian perpustakaan (library research). 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 

yang akan diselaraskan dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan dalam perspektif Siyasah Maliyah. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola Sumber Daya Air 

oleh Pihak Swasta masih diizinkan sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air, 

pemberian izin penggunaan Sumber Daya Air untuk kebutuhan 

usaha dapat diberikan kepada pihak swasta  namun dengan syarat 

tertentu dan ketat. Pengelolaan sumber daya air oleh swasta 

(privatisasi air) yang bersifat monopoli, ekslopratif, dan 

materialistik tidak sesuai dengan amanat konstitusi dan dasar 

negara Indonesia. Terlebih lagi berdasarkan putusan Mahkamah 

Konstitusi yang membatalkan aturan sebelumnya yakni Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air 
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mewajibkan pengelolaan sumber daya air dilakukan oleh negara 

guna mewujudkan kesejahteraan sosial. Setelah penelitian 

pengelolaan sumber daya air oleh pihak swasta menurut UU RI 

Nomor 17 tahun 2019 tentang sumber daya air dalam perspektif 

Siyasah Maliyah Juga mengisyaratkan pengelolaan  atas sumber 

daya air dilakukan oleh Negara dengan tujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyatnya. Pemerintah adalah satu-satunya otoritas 

yang memiliki mandat mengelola kepemilikan umum demi rakyat 

dan kemaslahatan (kepentingan terbaik) mereka. Kepemilikan 

umum tidak bisa dikelola oleh otoritas lain, baik individu maupun 

organisasi. 

 

Kata Kunci: Tata Kelola Sumber Daya air, Pihak Swasta, Siyasah 

Maliyah. 
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ABSTRACT 

Siyasah Maliyah Review of Water Management by Private Parties 

Based on Law Number 17 of 2019 concerning Water Resources 

By: Ebi Sandra, NIM: 1711150004. 

Supervisor I: Prof. Dr. Suwarjin, M.A. and Supervisor II: Fauzan, 

S.Ag., M.H. 

This research aims to explain how water resources are managed by 

the private sector according to Law Number 17 of 2019 concerning 

Water Resources and how water resources are managed from the 

Siyasah Maliyah perspective. Water is considered to be a very vital 

need for human life. Water is a basic need and must exist for life on 

this earth. Water issues have been regulated in Law no. 17 of 2019 

concerning Water Resources. This research uses normative legal 

research methods and library research. Meanwhile, the approach 

used is a statutory approach and a conceptual approach which will 

be aligned with the provisions of statutory regulations and from 

the Siyasah Maliyah perspective. The results of this research show 

that management of Water Resources by Private Parties is still 

permitted as regulated in Law Number 17 of 2019 concerning 

Water Resources, granting permits to use Water Resources for 

business needs can be given to private parties but with certain 

conditions and strict. Management of water resources by the 

private sector (water privatization) which is monopolistic, 

explorative and materialistic is not in accordance with the mandate 

of the constitution and the foundations of the Indonesian state. 

Moreover, based on the decision of the Constitutional Court which 

annulled the previous regulation, namely Law Number 7 of 2004 

concerning Water Resources, it is mandatory for water resources 

management to be carried out by the state in order to realize social 

welfare. After research into the management of water resources by 

the private sector according to Law of the Republic of Indonesia 
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Number 17 of 2019 concerning water resources from the 

perspective of Siyasah Maliyah, it also suggests that the 

management of water resources is carried out by the State with the 

aim of realizing the welfare of its people. The government is the 

only authority that has the mandate to manage public property for 

the sake of the people and their benefit (best interests). Public 

ownership cannot be managed by other authorities, whether 

individuals or organizations. 

Keywords: Water Resources Management, Private Parties, Siyasah 

Maliyah. 
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